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Inkubasi Ekstrak Cabe 
jawa + Protein Magnetic 
Beads 

 

Sentrifugasi 5000 rpm 
selama 10 menit pada 

suhu - 4ºC 

Analisis dengan 
Sepacore

®
 

(Waktu retensi) 

LAMPIRAN I 

SKEMA KERJA 
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Sampel Cabe jawa 

Ekstraksi menggunakan 

metode maserasi 

 

 

 

Penyiapan dan pengaktifan 
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LAMPIRAN II 

Isi Tiap Buffer Untuk Penyiapan GLI-Dynabeads 

 
1. MES (2- (N-morpholino) ethanesulfonic asam) 

Untuk 1000 ml dari 1 mM MESS PH 6 : 

195,2 MES dilarutkan dalam 500 ml air, 

Diukur PH dibawah PH 4 dan 

Ditambahkan 10 N NaOH sampai PH 6 

2. GLI GST (Gluthatione Sepharose)  

3. PBS (Phosphate Buffer Saline) 

10x PBS (0,1 M  PH 7,4) 

Na2HPO4  10,9 gram 

NaH2PO4  3,2 gram 

NaCl   90 gram 

Aquades    1000 ml 

Diukur PH sampai 7,4 dan disimpan pada suhu -20°C 

4. Buffer Net N (Nonidet-P-40) 

Nonidet-P-40 (NP-40) 

100 mM NaCl 

20 mM Tris.Cl (PH 8,0) 

0,5 mM EDTA 

0,5% v/v Nonidet-P-40 



LAMPIRAN III 

FOTO PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

     Gambar 8. Cabe jawa (Piper retrofractum Vahl.) 
(Sumber Uruyakorn, Chansang. Journal of Vector Ecology. Thailand) 

  

 

Gambar 9. Buah Cabe jawa (Piper retrofractum Vahl.) 
(Sumber Uruyakorn, Chansang. Journal of Vector Ecology. Thailand) 



 
 

Gambar 10. Serbuk Cabe jawa (Piper retrofractum Vahl.) 
(Sumber : Koleksi PKP) 

 
 

 

 

 

 

 

  

 

 

 
 
 
 

Gambar 11. Foto alat Sepacore (Buchi®) 



 

Gambar 12. Foto fraksi-fraksi ekstrak metanol Cabe jawa (Piper retrofractum 
Vahl.) setelah di partisi menggunakan Sepacore 

 
 

       
  

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 13. Foto Catridge PP 12/150 

 



 


